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Abstrak 

 

Kandidiasis adalah berbagai  infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans dan 

spesies lain dari genus Candida. Senyawa bioaktif antijamur berupa flavonoid, tanin 

dan saponin. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa tersebut  terdapat pada 

daun teh hijau (Camellia sinensis). Penelitian dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

daun teh hijau (Camellia sinensis) dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

Penelitian adalah studi eksperimental. Ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) dan 

jamur Candida albicans digunakan sebagai sampel. Menurut metode Davis dan Stout,  

ekstrak yang diperoleh dari daun teh hijau (Camellia sinensis) dengan konsentrasi 25% 

sampai 75% cukup menghambat pertumbuhan Candida albicans pada hari pertama 

inkubasi, sedangkan pada konsentrasi 50%, terdapat efek penghambatan sedang 

terhadap pertumbuhan Candida albicans.  Pada hari kedua, konsentrasi ekstrak daun 

teh hijau 25%, 50% dan 75% tidak menghambat pertumbuhan Candida albicans. 

Sedangkan kontrol positif dengan Nistatin memiliki daya hambat yang kuat dan kontrol 

negatif tidak menghambat pertumbuhan Candida albicans pada hari pertama dan kedua. 

Simpulan hasil penelitian menyatakan bahwa ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) 

efektif menghambat pertumbuhan Candida albicans saat diinkubasi. 

 

Kata Kunci: Camellia sinensis, Candida albicans, kandidiasis 

 

 

Inhibitory Test Of Green Tea Extract (Camellia sinensis) Against Candida 

albicans Growth In Vitro 

 
*Corresponding Author :  Rolly 

Riksanto Bahtiar 

Corresponding  Email  : 
rolly_riksanto@med.unismuh.ac.id 

Submission date :  March 28th, 

2023 

Revision date: July 11th, 2023 

Accepted date : August 1st, 2023 

Publish date : August 5th, 2023 

Copyright (c) 2023 Paradise, C. A., 

Fitriani, D. A., & Bahtiar, R. R. 

 

This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

 
Abstract 

 

Candidiasis is any  infection  caused by Candida albicans and other species of the genus 

Candida. Bioactive compounds such as flavonoid, tannin and saponin have antifungal 

activity. Several studies have investigated the bioactive compounds  in green tea leaves 

(Camellia sinensis). Objective is to determine the ability of  green tea leaf extract 

(Camellia sinensis) to combat the growth of Candida albicans. A true experimental 

study. Green tea leaf (Camellia sinensis) and Candida albicans extract were used as 

the sample. Results According to the Davis and Stout method, green tea (Camellia 

sinensis) extracts at concentrations of 25% and 75% showed moderate inhibition of 

Candida albicans growth on the first day of  Candida albicans incubation. , while 50% 

concentration showed strong inhibition. against the growth of Candida albicans and on 

the second day at concentrations of 25%, 50% and 75%  the growth of Candida albicans 

was not prevented. While the positive control using nystatin strongly inhibited and the 

negative control did not inhibit the growth of Candida albicans on the second day. first 

and second. Green tea leaf (Camellia sinensis) extract effectively inhibits the growth of 

Candida albicans during incubation. 
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Pendahuluan 

 

Kandidiasis adalah infeksi yang 

disebabkan oleh Candida albicans dan spesies 

lain dalam genus Candida. Di negara 

berkembang, prevalensi kandidiasis cukup 

tinggi dan tidak ada perbedaan prevalensi 

antara laki-laki dan perempuan.1  

 Candida merupakan mikroorganisme 

komensal yang hidup di  rongga mulut, saluran 

cerna, dan vagina. Bila terjadi 

ketidakseimbangan pada flora normal atau 

terjadi penurunan daya tahan tubuh maka akan 

menyebabkan sifat komensal pada Candida 

yang berubah menjadi patogen dan menginfeksi 

inang (host). Ketika Candida menginfeksi 

tubuh inang, maka akan disebut sebagai 

kandidiasis.1 

Insidensi kandidiasis di dunia cukup 

banyak ditemukan. Candida yang menginfeksi 

mukosa, didapatkan oral candidiasis mencapai 

2.000.000 kasus/tahun, oesophageal candidasis 

sebanyak 1.300.000/tahun, dan untuk 

vulvovaginal candidiasis sebanyak 70-75% 

pada perempuan. Perempuan pada usia subur 

hampir terkena candidiasis setidaknya sekali 

seumur hidup. Kasus vulvovaginal candidiasis 

yang rekuren ditemukan sebanyak 134.000 

kasus/tahun, sedangkan invasif candidiasis 

terdapat sekitar 750.000 kasus/tahun (termasuk 

60.000-100.000 kasus intra-abdominal 

candidiasis).2 

Di Indonesia, terdapat beberapa jenis 

obat antijamur yang sering digunakan dalam 

mengobati pasien dengan diagnosis 

kandidiasis. Jenis-jenis obat tersebut adalah 

Nystatin, Ampoterisin B, Klotrimazol, 

Ketokonazol, Flukonazol, dan Itrakonazol.3 

Selain menggunakan obat kimiawi, peneliti 

mulai mengembangkan obat herbal. Hal ini 

disebabkan oleh karena dalam tumbuhan 

terdapat beberapa senyawa yang berperan 

sebagai antifungal seperti saponin, tanin, 

alkaloid, dan flavonoid.4,5 

Indonesia merupakan negara tropis 

dengan banyak tanaman obat. Banyak ramuan 

herbal yang dipercaya memiliki khasiat 

penyembuhan. Ramuan herbal yang lebih 

dikenal dengan jamu ini sudah diwariskan 

secara turun temurun sejak zaman nenek 

moyang kita.  

 Berdasarkan uraian di atas, ilmuwan 

tertarik untuk mempelajari tanaman yang 

sangat umum  di  masyarakat, yaitu teh hijau 

(Camellia sinensis). Teh hijau yang memiliki 

nama latin Camellia sinensis mengandung 

bahan aktif alkaloid, saponin dan flavonoid.6,7 

Ketiga bahan aktif tersebut dapat berperan 

sebagai antimikosis (obat jamur).8  

 Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui seberapa efektif penghambatan 

tanaman merambat studi in vitro teh hijau 

(Camellia sinensis) terhadap Candida albicans. 

Untuk mengetahui penggunaan teh hijau 

(Camellia sinensis) dalam menghambat 

pertumbuhan Candida albicans dan 

membandingkan kemampuan teh hijau 

(Camellia sinensis) dengan beberapa 

konsentrasi dalam menghambat pertumbuhan 

Candida albicans. 

 

Metodologi 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Biologi Program Studi Biologi Fakultas MIPA 

Universitas Negeri Makassar. Penelitian 

dilakukan selama 2 bulan. Proses evaporasi 

dilakukan di Laboratorium Biologi Kurikulum 

Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri 

Makassar. 

Bahan yang digunakan adalah daun teh 

hijau (Camellia sinensis) yang diambil dari 

Perkebunan Teh Hijau Malino, Kota Kembang, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, Kultur 

Candida albicans yang diperoleh dari 

Laboratorium Biologi Fakultas MIPA 

Universitas Negeri Makassar, dimetil 

sulfoksida 10% (DMSO 10 %), Sabouroud 

dextrose agar (SDA), nistatin tetes 100.000 IU, 

etanol 96%, NaCl 0,9%, reagen Wagner, FeCl3 

1%, air suling steril dan HCl pekat. 

 

Persiapan Sampel 

Tanaman teh hijau (Camellia sinensis) 

diambil dari Malino, Kota Bunga, Kabupaten 

Gowa, Sulawesi Selatan. Teh hijau (Camellia 

sinensis) dicuci hingga bersih, kemudian teh 

hijau (Camellia Sinensis) dipisahkan dari 

buahnya dan dikeringkan dengan lemari 

pengering selama ± 4-7 hari. Hal tersebut 

dilakukan untuk mencegah kerusakan pada 

senyawa bioaktif yang peka terhadap sinar 

matahari langsung. Teh hijau (Camellia 

sinensis) diblender hingga halus dan bungkus 

dengan alumunium voil. 
 

Pembuatan Ekstrak  

Metode perendaman digunakan dalam 

proses produksi ekstrak daun Camellia 

sinensis. Sebanyak 290,937 g serbuk daun teh 



Paradise, C. A., Fitriani, D. A 

 

3 | J MedScientiae Vol 2 No 2 (2023): xxx-xxx  

hijau direndam dalam 1000 mL etanol 96° pada 

suhu ruang dan terlindung dari sinar matahari  

langsung. Proses perendaman memakan waktu 

3x2 jam. Bumbunya harus dicampur dengan 

mixer setiap 2 jam sekali. Larutan kemudian 

disaring dengan kain lap dan diperoleh 

rendaman.9 Larutan hasil saringan 

dikumpulkan  dan diuapkan dalam rotary 

evaporator pada suhu 0°C dengan kecepatan 

putaran 56 rpm. Selanjutynya diuapkan pada 

suhu 5°C sampai semua etanol 96% menguap. 

Ekstrak pekat ditempatkan dalam wadah steril 

dan disimpan  dalam desikator silica gel.10 

 

Pembuatan Media  

13 g Sabouroud Dextrosa Agar (SDA) 

dilarutkan dalam  100 mL akuades pada 

Erlenmeyer dan dipanaskan di atas hot plate 

sembari diaduk hingga rata dan mendidih. 

Kemudian ditambahkan 100 mL akuades dan 

aduk hingga rata. Tutup menggunakan kapas 

yang telah terbungkus alumunium voil. Diapisi 

kembali dengan          alumunium voil hingga mulut 

tabung Erlenmeyer tertutup. 

 
Persiapan Uji Jamur     

 Kultur murni sebanyak satu alikuot 

diambil dari biakan murni  C. albicans dan 

kemudian diinokulasi pada media agar SDA 

dalam tabung reaksi. Kultivasi dilakukan 

dengan pengikisan aseptik, kemudian biakan 

diinkubasi selama 2 jam pada suhu 37°C.  

 

Pra-kultur Jamur  

 Kultur jamur dari agar pantai SDA, 

diambil sebanyak satu alikuot. Kultur jamur  

dipindahkan ke  10 mL media cair NaCl 0,9% 

yang telah disterilkan. Tabung kultur 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 2 jam.  

 

Pembuatan Larutan Sampel  

Ekstralk dalun teh hijalu (Calmellial 

sinensis) diproduksi dallalm tigal konsentralsi 

yalitu 25%, 50%, 75%. Konsentralsi uji 

disialpkaln dengaln  menimbalng malsing-malsing 

0,25 g, 0,50 g daln 0,75 g ekstralk menggunalkaln 

neralcal alnallitik. Malsing-malsing ekstralk 

dilalrutkaln dallalm 1 mL 10% DMSO (dimetil 

sulfoksidal). Nystaltin 100.000 IU digunalkaln 

sebalgali kontrol positif. 1 mL alir suling steril 

talnpal ekstralk digunalkaln sebalgali kontrol 

negaltif. Kontrol diuji paldal setialp saltualn 

percobalaln sesuali dengaln ralncalngaln percobalaln.  

 

 

Uji Mikrobiologi  

 Alktivitals alntijalmur C. allbicalns 

ditentukaln dengaln metode alpusaln Kirby-Baluer 

menggunalkaln  calkralm kertals. Medial algalr SDAl 

sebalnyalk 20 mL ditualngka ln  ke dallalm 10  

calwaln Petri daln dibialrkaln memaldalt. Kemudialn 

ditalmbalhkaln 0,1 mL inokulum C. allbicalns. 

Permukalaln allals dilalp secalral meraltal dengaln 

kalpals. Kertals calkralm steril ditempaltkaln dallalm 

botol  yalng berisi ekstralk dalun Calmellial 

sinensis  konsentralsi berbedal daln dibialrkaln 

selalmal 15 menit. Kertals calkralm kemudialn 

ditempaltkaln paldal piring alga lr dengaln forceps. 

Setialp calwaln petri diinkubalsi selalmal 1x2 jalm 

paldal suhu 37°C. Zona l penghalmbaltaln 

pertumbuhaln di sekitalr calkralm kertals  

menunjukkaln tes positif. Dialmeter zonal halmbat 

yalng terbentuk diukur dengaln penggalris. Jalralk 

a lntalr kertals salring  3 cm dalri tepi balhaln salmpali 

2 cm. Dialgralm penyisipaln filter ditunjukkaln 

paldal Galmbalr 1. 

 

 
Galmbalr 1. Letalk kertals salring paldal medial uji11 

 

Dialmeter dalri zonal halmbalt diukur untuk 

mengetalhui dalyal halmbalt ekstralk dalun 

Calmellial sinensis terhaldalp pertumbuhaln C. 

allbicalns. Kaltegorisalsi respon terhaldalp 

halmbaltaln pertumbuhaln dengaln metode Dalvis 

daln Stout dalpalt dilihalt Talbel 1. 

Talbel 1. Dialmeter Zonal Halmbalt daln Respon 

Halmbaltaln Pertumbuhaln Calndidal allbicalns 

dengaln Metode Dalvis dan Stout 

Dialmeter Zonal 

Halmbalt 

Respon Halmbaltaln 

Pertumbuhaln  

(mm) 

Salngalt kualt >20  

Kualt 11-20  

Sedalng 5-10  

Lemalh <5  

 

Palralmeter Pengukuraln 

Alktivitalsl alntijalmur ekstralk dalun 

Calmellial sinensis terhaldalp C. allbicalns diamati 

selalmal 2  jalm. Palralmeter ya lng diukur aldallalh 

dialmeter alreal blocking yalng terbentuk paldal 

tepi alreal palper plalte. Dialmeter paldal zonal 
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halmbalt ditentukaln dengaln mengukur dialmeter 

zonal bening yalng terbentuk. Dialmeter paldal 

zonal halmbalt yalng terbentuk dibalndingkaln 

dengaln dialmeter zonal halmbalt kontrol positif 

Nistaltin 100.000 IU. 

 

Halsil dan Pembahasan 

Halsil uji dalyal halmbalt ekstralk dalun teh 

hijalu (Calmellial sinensis) terhaldalp 

pertumbuhaln Calndidal allbicalns secalral in vitro 

paldal berbalgali malcalm konsentralsi dalri 25%, 

50% daln 75% hinggal Nistaltin sebalgali kontrol 

positif daln DMSO 10% sebalgali kontrol negaltif 

untuk memalstikaln kelalyalkaln ekstralk daln 

formulalsi yalng digunalkaln dallalm percobalaln. 

Percobalaln dilalkukaln dengaln  metode difusi 

calkralm yalitu dengaln inokulalsi ekstralk dengaln 

konsentralsi berbedal daln kontrol positif daln  

negaltif  disimpaln dallalm Salbouroud Dextrose 

Algalr (SDAl). Mikroorga lnisme Calndidal 

allbicalns dikultur di dallalm algalr. Dialmeter zonal 

tralnspalraln yalng terbentuk di sekitalr kertals pelalt 

diukur dengaln calliper daln menjaldi dalsalr untuk 

menentukaln galyal pemblokiraln.  

 

 

Talbel 2. Halsil Ekstralk Dalun Teh Hijalu (Calmellial sinensis) terhadap Calndidal allbicalns Halsil Uji 

Penghalmbaltaln Proliferalsi In Vitro Halri ke-1 

 Halsil Penelitia ln (mm) Ra ltal- Ra ltal  

(mm) Sa lmpel Penelitia ln I II III IV V 

Kontrol Positif 11,65 12,25 12,40 9,95 9,14 11,07 

Kontrol Negaltif 0 0 0 0 0 0 

25% 10,31 16,09 9,67 9,00 9,12 10,83 

50% 15,83 10,21 11,43 9,57 9,41 11,29 

75% 11,87 10,59 12,52 8,99 10,32 10,85 

 

Talbel 3. Halsil Uji Dalyal Halmbalt Ekstralk Dalun Teh Hijalu (Calmellial sinensis)  terhaldalp Pertumbuhaln 

Calndidal allbicalns secalral in vitro Halri Kedual 

Halsil Penelitia ln 

Sa lmpel Penelitia ln      Ra ltal-ra ltal 

( 
 I II III IV V  

Kontrol Positif 9,21 9,28 9,71 7,82 8,17 8,84 

Kontrol Negaltif 0 0 0 0 0 0 

25% 9.03 12,21 8,99 7,57 7,69 9,09 

50% 10,21 8,23 9,03 7,51 8,87 8,77 

75% 9,52 7,84 9,45 6,92 8,67 8,48 

 

Berdalsalrkaln uji dalyal halmbalt ekstralk 

dalun teh hijalu (Calmellial sinensis) paldal halri 

pertalmal pertumbuhaln in vitro Calndidal 

allbicalns (Talbel 2), menunjukkaln balhwal 

valrialbel konsentralsi 25% dimalnal raltal-raltal 

dialmeter zonal bening dialmeter zonal yalng 

terbentuk sebesalr 10,83 mm, raltal-raltal dialmeter 

zonal bening yalng terbentuk paldal konsentralsi 

50% sebesalr 11,29 mm, da ln raltal-raltal dialmeter 

zonal bening yalng terbentuk paldal konsentralsi 

75% sebesalr 10,85 mm. Daltal tersebut 

menunjukkaln balhwal konsentralsi ekstralk dalun 

teh hijalu (Calmellial sinensis) sebesalr 25-75% 

cukup untuk menghalmbalt pertumbuhaln 

Calndidal allbicalns secalral in vitro. Ekstralk dalun 

teh hijalu (Calmellial sinensis) dengaln 

konsentralsi 50% memiliki dalyal halmbalt yalng 
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kualt untuk mencegalh pertumbuhaln Calndidal 

allbicalns secalral in vitro.  

Nistaltin 100.000 IU digunalkaln sebalgali 

kontrol positif dallalm penelitian. Zonal halmbalt 

yalng terbentuk paldal kontrol positif memiliki 

efek halmbalt yalng kualt dallalm mencegalh 

pertumbuhaln Calndidal allbicalns secalral in vitro. 

Hall ini ditunjukkaln denga ln dialmeter raltal-raltal 

daleralh bebals yalitu 11,07 mm. Zonal halmbalt 

yalng dibentuk oleh kontrol positif sedikit lebih 

besalr altalu salmal dengaln yalng dibentuk oleh 

konsentralsi ekstralk. Nystaltin menghalmbalt 

pertumbuhaln jalmur daln ralgi daln digunalkaln 

sebalgali kontrol positif. Nystaltin halnyal terikalt 

oleh jalmur altalu ralgi, yalng sensitif tetalpi tidalk 

alktif melalwaln balkteri daln protozoal. Nistaltin 

dalpalt bekerjal dengaln mengikalt sterol paldal 

membraln sel jalmur, terutalmal ergesterol.12  

 Tidalk aldal penghalmbaltaln yalng terjaldi 

ketikal DMSO 10% diguna lkaln sebalgali kontrol 

negaltif. Hall ini dibuktikaln dengaln halsil 

pengukuraln dialmeter raltal-raltal nilali kontrol 

negaltif 0 mm. DMSO digunalkaln sebalgali 

kontrol negaltif, kalrenal DMSO merupalkaln 

pelalrut yalng dalpalt melalrutkaln halmpir semual 

senyalwal polalr daln non polalr. DMSO tidalk 

bersifalt alntijalmur sehinggal alktivitals 

alntijalmurnyal murni dalri dalun teh hijalu 

(Calmellial sinensis) talnpal pelalrut 13  

 Pengujialn alktivitals alntijalmur dengaln 

medial Salboralud Dextrose Algalr (SDAl) kalrenal 

dalpalt mengisi kemballi nutrisi untuk Calndidal 

allbicalns. Kalndungaln SDAl terdiri dalri glukosal 

daln pepton termodifikalsi (pH 7,0). Pepton 

mikologi berperaln sebalgali sumber nitrogen daln 

vitalmin yalng diperlukaln untuk pertumbuhaln 

mikroorgalnisme dallalm medial SDAl. Glukosal 

aldallalh sumber energi daln algalr bertindalk 

sebalgali seallalnt. Jalmur ya lng tumbuh di allalm 

dalpalt tumbuh dengaln cepalt kalrenal aldalnyal 

nitrogen daln kalrbohidralt sederhalnal. Algalr 

Salbouralud memiliki kealsalmaln yalng rendalh 

(pH 4,5-5,6) daln da lpalt menghalmbalt 

pertumbuhaln balkteri. Oleh kalrenal itu, 

Salbouralud algalr digunalkaln untuk 

menumbuhkaln jalmur.13  

 Teh hijalu (Calmellial sinensis) 

mengalndung berbalgali zalt, nalmun zalt alntijalmur 

yalng didugal aldallalh polifenol. Berdalsalrkaln 

studi talhun 2009 oleh Evensen daln Bralun 

dengan judul The Effects of Teal Polyphenols on 

Calndidal allbicalns: Inhibition of Biofilm 

Formaltion alnd Protealsome Inalctivaltion, yalng 

menggunalkaln polifenol murni dalri teh hijalu 

(Calmellial sinensis) untuk menentukaln 

penghalmbaltaln pembentukaln biofilm Calndidal 

allbicalns. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 

kalndungaln polifenol mulali dalri 20% malmpu 

menghalmbalt pembentukaln biofilm Calndidal 

allbicalns. Hal ini berarti balhwal polifenol teh 

hijalu (Calmellial sinensis) da lpalt menghalmbalt 

pertumbuhaln Calndidal allbicalns dengaln 

mencegalh pembentukaln biofilm, yalng 

merupalkaln maltriks polimer orgalnik yalng dalpalt 

digunalkaln sebalgali penalndal pertumbuhaln 

mikrobal, daln efek ini dikalitkaln dengaln tigal 

komponen polifenol yalitu EGCG, EGC daln 

EKG.14 Menurut penelitialn Junialti (2018), yang 

menggunalkaln balgialn dalun teh hijalu dalripaldal 

balgialn teh hijalu lalinnyal (Calmellial sinensis), 

menunjukkaln balhwal balgia ln yalng palling 

balnyalk mengalndung senyalwal fenol, flalvonol, 

a llkalloid, protein daln alsalm almino, minerall daln 

vitalmin aldallalh balgialn dalun teh hijalu.15  

Penelitialn menggunalkaln metode 

ekstralksi celup dengaln pelalrut etalnol 96%. 

Sebalnyalk 290.937 gralm simplisial teh hijalu 

(Calmellial sinensis) diekstralksi. Perendalmaln 

dipilih kalrenal dalpalt menalrik senyalwal kimial 

daln menghindalri kerusalkaln senyalwal termolalbil 

(senyalwal yalng tidalk talhaln suhu tinggi). Selalmal 

perendalmaln, proses plalsmolisis terjaldi. 

Plalsmolisis menyebalbkaln rualng sel pecalh 

kalrenal ralsio tekalnaln di dallalm daln di lualr sel 

sederhalnal. Senyalwal dallalm sitoplalsmal lalrut. 

Berdalsalrkaln berbalgali daltal, raltal-raltal dialmeter 

zonal bening yalng terbentuk paldal valrialbel 

konsentralsi 25% aldallalh 10,83 mm, raltal-raltal 

dialmeter zonal bening yalng terbentuk paldal 

konsentralsi 50% aldallalh 11,29 mm, daln paldal 

konsentralsi 75%. Dialmeter raltal-raltal zonal 

bening yalng terbentuk aldallalh 10,85 mm. Daltal 

tersebut menunjukkaln balhwal konsentralsi 

ekstralk dalun teh hijalu (Ca lmellial sinesis) 

sebesalr 25-75% cukup menghalmbalt 

pertumbuhaln Calndidal allbica lns secalral in vitro. 

Ekstralk dalun teh hijalu (Calmellial sinensis) 

dengaln konsentralsi 50% memiliki dalyal halmbalt 

yalng kualt untuk mencegalh pertumbuhaln 

Calndidal allbicalns secalral in vitro.  

 Berdalsalrkaln rumus Dalvis daln Stout 

untuk kepekalaln mikrobal yalng diteliti terhaldalp 

senyalwal alntimikrobal alsall tumbuhaln, jenis 

kepekalaln mikrobal yalng diteliti dalpalt 

diperkiralkaln jikal dialmeter zonal halmbalt yalng 

dihalsilkaln aldallalh 5-20 mm. Besalrnyal dalyal 

halmbalt yalng dihalsilkaln oleh ekstralk teh hijalu 

(Calmellial sinensis) terhaldalp pertumbuhaln 

jalmur Calndidal allbicalns tergolong kualt paldal 

konsentralsi ekstralk 50%, sedalngkaln 11,29 mm 
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sedalng paldal konsentralsi ekstralk 25-75%, 

malsing-malsing 10,83 , 25 daln 10 , 85 dengaln 

75 %.  

 Investigalsi uji dalyal halmbalt ekstralk dalun 

teh hijalu (Calmellial sinensis) terhaldalp 

pertumbuhaln Calndidal allbicalns secalral in vitro 

(Talbel 3) paldal halri kedual menunjukkaln raltal-

raltal dialmeter zonal bening valrialbel konsentralsi 

25% aldallalh 9,09 mm, 50% , raltal-raltal dialmeter 

zonal bening yalng terbentuk  sebesalr 8,77 mm 

daln raltal-raltal dialmeter zonal bening yalng 

terbentuk  paldal konsentralsi 75%  sebesalr 8,8 

mm. Daltal menunjukkaln balhwal  ekstralk dalun 

teh hijalu (Calmellial sinensis) konsentralsi 25%, 

50% daln 75% menunjukkaln penurunaln dalyal 

halmbalt pertumbuhaln Calndidal allbicalns paldal 

halri kedual secalral in vitro.  

 Nystaltin, yalng secalral moderalt 

menghalmbalt pertumbuhaln Calndidal allbicalns in 

vitro, digunalkaln sebalgali kontrol positif. Hall ini 

ditunjukkaln dengaln raltal-ra ltal dialmeter daleralh 

bebals yalng dihalsilkaln yalitu sebesalr 8,8 mm. 

Tidalk aldal penghalmbaltaln yalng terjaldi ketikal 

DMSO 10% digunalkaln sebalgali kontrol negaltif. 

Hall ini dibuktikaln dengaln halsil pengukuraln 

dialmeter raltal-raltal nilali kontrol negaltif 0 mm. 

Halsil klalsifikalsi kontrol positif daln negaltif 

menunjukkaln balhwal ekstralk dalun teh hijalu 

(Calmellial sinensis) altalu Calndidal allbicalns 

yalng disuspensikaln dallalm medial Salbouroud 

Dextrose Algalr (SDAl) tidalk mengallalmi 

kerusalkaln altalu malsallalh. 

Terdalpalt penelitialn yalng mendukung 

halsil dalri dalyal halmbalt teh hijalu (Calmellial 

sinensis) terhaldalp Calndidal allbicalns. Hasil 

penelitaln Alboody et all., menyatakan bahwa 

flalvonoid memiliki berbalga li mekalnisme dallalm 

menghalmbalt pertumbuhaln jalmur, menggalnggu 

fisiologis membraln plalsmal, menginduksi 

disfungsi mitokondrial, daln menghalmbalt 

beberalpal alktivitals sel (pembentukaln dinding 

sel, sintesis RNAl daln protein, sertal efflux 

medialted pumping system).17 

Salponin memiliki kemalmpualn 

menghalmbalt pertumbuhaln plalnktonic cell, 

pembentukaln formalsi biofilm, daln 

pertumbuhaln Calndidal allbicalns. Salponin jugal 

menghalmbalt aldhesi ke permukalaln polystyrene, 

tralnsisi dalri false yealst menjaldi false 

filalmentous, mensekresi fosfolipalse, 

menginduksi produksi endogenous Realctive 

Oxygen Species (ROS), daln menggalnggu 

fungsi membraln sel palda l plalnktonic cells.18 

Dallalm penelitialn Morey et all., dipalpalrkaln 

balhwal talnnin malmpu mengintervensi aldheren 

properties yalng dimiliki oleh yealst daln 

menurunkaln pembentukan biofilm paldal 

permukalaln biotik.19 

Efek  ketigal senyalwal bioalktif paldal 

ekstralk dalun teh hijalu (Calmellial sinensis) 

menghalmbalt pertumbuhaln Calndidal allbicalns, 

nalmun halnyal memiliki alktivitals alntijalmur 1x2 

jalm. Hall ini mungkin disebalbkaln rendalhnyal 

kalndungaln senyalwal bioalktif paldal ekstralk 

(Calmellial sinensis). Oleh kalrenal itu, dilalkukaln 

inhibisi selalmal dual halri untuk melihalt 

pengalruh senyalwal bioalktif da llalm ekstralk dalun 

teh hijalu (Calmellial sinensis), balik pengalruhnyal 

1x2  jalm altalu lebih.  

Hall ini didukung oleh penelitialn 

Pralsidhal (2013),  balhwal ekstralk teh hijalu paldal 

konsentralsi 25%, 27%, 29%, 31%, 33% daln 

35% malmpu menghalmbalt pertumbuhaln  

Calndidal allbicalns secalral in vitro.20 Penelitialn 

lalin yalng serupal dengaln Irene (2017) 

mengaltalkaln balhwal efek alntijalmur teh hijalu 

yalng direndalm dallalm konsentralsi 60%, 70%, 

80%, 90%, 100% terhaldalp pertumbuhaln 

Calndidal allbicalns, yang hasilnya menghalmbalt 

pertumbuhaln Candida allbicalns.21 Studi yalng 

mendukung  inhibitor Calmellial sinensis dalri 

konsentralsi terendalh 25% hinggal konsentralsi 

tertinggi 100% telalh menunjukkaln halsil yalng 

dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln Calndidal 

allbicalns.  

Selalin itu, penelitialn lalin 

mengkonfirmalsi balhwal ekstralk teh hijalu 

(Calmellial sinensis) dalpalt digunalkaln  lalngsung 

talnpal diolalh menjaldi  produk daln dioleskaln 

lalngsung  ke kulit altalu diberikaln secalral orall.  

Roaltul et all., yalng mempelaljalri uji keefektifaln 

ekstralk etalnol teh hijalu (Calmellial sinensis) 

terhaldalp penyembuhaln lukal kulit tikus, 

menyimpulkaln balhwal ekstralk tersebut paldal  

konsentralsi yalng berbedal yalitu 60%, 70%, 

80%, daln 90% memiliki kemalmpualn  

menyembuhkaln lukal.22  

Penelitialn yang dilakukan oleh 

Hermalwaln jugal mendukung penggunalaln 

ekstralk etall secalral orall dallalm penelitialnnyal 

tentalng ekstralk teh hijalu (Calmellial sinensis). 

Ekstrak Calmellial sinensis yalng diberikaln 

secalral orall paldal mencit melallui talbung infus 

kecil dalpalt mencegalh peningkaltaln ekspresi 

MMP-1 daln penurunaln kolalgen paldal mencit 

yalng terpalpalr sinalr UV-B lebih balnyalk.23 

Penelitialn jugal mengamati ekstralk teh hijalu 

(Calmellial sinensis) dalam bentuk krim, gel, dan 

lain-lain. Penelitialn yalng dilakukan Nalniek, 

mengaltalkaln balhwal sedialaln krim dengaln 
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konsentralsi ekstralk etalnol dalun teh hijalu yalng 

berbedal memiliki homogenitals yalng balik. 

Semalkin tinggi kalndungaln kulit ekstralk etalnol 

teh hijalu, maka semalkin sedikit kemalmpualn 

untuk menyebalr daln menginfeksi. Krim 

memengalruhi pertumbuhaln balkteri 

Stalphylococcus alureus.24 Putri et all., 

menemukaln balhwal krim yang mengandung 

ekstralk teh hijalu (Calmellial sinensis) dalpalt 

menghalmbalt melalnin seefektif Hidrokuinon %, 

paldal kulit malrmut yalng terpalpalr raldialsi paldal 

UV-B.25 

Paldal penelitialn yang dilakukan oleh 

Purwalntol, menyatakan bahwa sedialaln gel 

ekstralk dalun teh hijalu (Calmellial sinensis) yalng 

mengalndung kombinalsi metil selulosal daln 

kalrbopol 90 memiliki sifalt alntioksidaln, 

sehinggal dalpalt dikaltalkaln bahwal ekstralk teh 

hijau (Calmellial sinensis) dapat dibualt dalri 

sedialaln lalin seperti gel, krim, dan lain-lain.26 

 

Simpulaln 

Daltal penelitialn efisiensi penghalmbaltaln 

pertumbuhaln secalral in vitro Calndidal allbicalns 

dengaln ekstralk dalun teh hijalu (Calmellial 

sinensis) menyimpulkaln balhwal konsentralsi 

ekstralk dalun teh hijalu (Calmellial sinensis) 

bervalrialsi alntalral 25%, 50%. daln 75% memiliki 

efek penghalmbaltaln terhaldalp pertumbuhaln 

Calndidal allbicalns paldal halri pertalmal (1x2 jalm), 

Calndidal allbicalns diinkubalsi. Paldal halri kedual 

(2x2 jalm) penghalmbaltaln berkuralng yalng 

ditunjukkaln dengaln terbentuknyal zonal bening, 

selalmal pemblokiraln. Ekstralk dalun teh hijalu 

(Calmellial sinensis) paldal konsentralsi 25-75% 

memiliki efek penghalmbaltaln sedalng terhaldalp 

pertumbuhaln Calndidal allbicalns, daln paldal 

valrialbel konsentralsi 50% memiliki efek 

penghalmbaltaln yalng kualt terhaldalp 

pertumbuhaln Calndidal allbicalns. 

 

Ucalpaln Terimal Kalsih 

Puji syukur penulis palnjaltkaln kepaldal 

Alllalh SWT altals ralhmalt-Nyal, sehinggal 

penelitialn ini dalpalt diselesalikaln. Ucalpaln 

terimalkalsih penulis ucalpkaln kepaldal semual 

civitals alkaldemikal FK Unismuh Malkalssalr yalng 

mendukung daln turut membalntu dallalm 

pembualtaln penelitialn ini. 
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